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ABSTRAK

Hukum Mengkonsumsi Hewan yang Telah Disetubuhi Manusia
Studi Perbandingan Pendapat Empat Mazhab

Pada dasarnya segala sesuatu yag ada dibumi ini adalah halal untuk
digunakan, sehingga semua jenis makanan yang terdapat didalamnya adalah juga
halal. Namun demikian, bila datang dalil yang menerangkan keharaman sesuatu
yang ada dimuka bumi ini maka batal-lah kehalalanya. Tapi tentu saja
pengharaman tersebut bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah, baik secara
langsung ataupun tidak.

Begitu pula halnya dengan hukum mengkonsumsi hewan yang telah
disetubuhi manusia, topik ini sangat minim sekali terdapat dalam pembahasan
kitab-kitab fikih (hukum Islam). Hal ini menunjukan bahwa persoalan tersebut
sering terlupakan, padahal sesuatu yang d.anggap kecil ini mempunyai implikasi
yang cukup signifikan dalam penentuan halal atau haramnya suatu makanan.

Ulama mazhab Hanafi misalnya, mengatakan bahwa hewan itu boleh
dikonsumsi karena hukum dari perbuatan menyetubuhi hewan tidak bisa
menghilangkan hukum asal dari hewan tersebut, pendapat ini juga dikuatkan oleh
mazhab Maliki yang mengatakan bahwa, hewan itu boleh dikonsumsi karena
ketiadaan dalil yang jelas-jelas mengharamkanya.

Sementara ulama mazhab Hanbali mengatakan bahwa tidak boleh
mengkonsumsi hewan itu, karena adanya nas hadis dari Rasulullah SAW,
sedangkan ulama mazhab Syafi’i terpecah kepada dua kelompok. Kelompok
pertama membolehkan mengkonsumsi hewan tersebut, sejalan dengan pendapat
mazhab Hanafi dan Maliki. Sedangkan kelompok kedua melarang mengkonsumsi
hewan tersebut sejalan dengan pendapat mazhab Hanbali.

Perbedaan pendapat keempat mazhab diatas, memberikan kesempatan
kepada penyusun untuk meneliti lebih dalam mengenai bagaimana pendapat yang
berkembang di kalangan ulama mazhab teisebut, faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan pendapat diantara mereka. Dalam hal ini, penyiisun akan menggunakan
pendekatan wsul al-figh sebagai tolak ukur pendapat ulama keempat mazhab
tersebut dan mana yang masih atau lebih relevan dengan kehidupan umat muslim
pada masa ini. Karena dampak dari perbuatan menyetubuhi hewan terhadap
hewan itu sendiri, baik dari segi fisik ataupun insting, apakah mengalami
perubahan ataukah tidak? Hal belum dikaji secara ilmiah oleh para ulama mazhab
tersebut. Maka penerapan hukum terhadap hewan yang telah disetubuhi manusia,
tidak bisa dilihat hanya dengan kacamata agama saja, melainkan harus
menggunakan bukti yang lebih ilmiah dan membumi.
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala hidayah dan inayah-Nya.

Salawat dan salam sermoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat-sahabatnya yang telah menyinari kehidupan umat ini dengan
cahaya berbagai ilmua pemgetahuan.
Bangga rasanya, ketika saya telah menyelesaikan proses penelitian kesarjanaan
dan penyusunan skripsi ini, karena dengan media ini saya telah banyak belajar,
berfikir dan berimajinasi dalam mengarungi suatu medan pertempuran
intelektualitas yang cukup menantang, sehingga dapat menceiri dan menemukan
identitas diri sebagai seorang manusia yang dianugerahi akal pikiran dan hati
nurani,

Dengan ini saya semakin sadar akan segala keterbatasan dan kekurangan
yang saya miliki, kemudian mendorong:saya untuk terus berbenah diri untuk
mencapai suatu kehidupan yang lebih bermakna. Dalam skripsi ini, saya berusaha

mencurahkan segenap kemampuan dalam hal pemikiran, kreativitas dan ketelitian
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untuk memenuhi kebutuhan kuriositas (rasa ingin tahu) saya atas problematika
kajian hukum Islam, sehingga skripsi ini tidak hanya untuk memenuhi kewajiban
akademik (scholar duty), namun lebih pada pembuatan karya perdana saya dalam
bidang intelektualitas.

Tentunya dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melibatkan banyak
pihak, sehingga menjadi suatu keharusan saya untuk menunjukkan rasa terima
kasih yang tulus kepada mereka. Pertama, saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada Bapak Drs.H. Malik Madany, MA selaku Dekan Fakultas Syari’ah. Bapak
Moh. Agus Nadjib, M.Ag,, selaku Ketua Jurusan perbandingan Mazhab dan
Hukum.

Selanjutnya, saya mengucapkan terima kasih kepada Drs.H. Malik
Madany, MA untuk yang kedua kalinya selaku Penasehat Akademik dan
Pembimbing I, dan Fatma Amelia. S.Ag. M.Si., selaku pembimbing II. Keduanya
telah banyak memberikan masukan dan arahan yang sangat berharga dalam
membantu peyempurnaan skripsi ini di tengah-tengah kesibukannya. Terima kasih
pula saya ucapkan kepada Bapak Ibu Dosen beserta seluruh civitas akademika
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, penyusun
mengucapkan terima kasih pula kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu
proses akumulasi data, di antaranya seluruh pegawai UPT Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, serta kepada Perpustakaarll Fakultas Syari’ah UIN Sunan kalijaga.
Kemudian ucapan terima kasih saya tujukan kepada teman abadi xpdc 99: yaitu,

Eliza, Huri dan Latif



Kepada sahabat-sahabat IKAMASI- Yogyakarta: Jaka, Latif, Banu, Botak,

Droy, Iyonk. Kutub, Ical, dan seluruh anggota lainnya yang tak bisa saya sebutkan

satu persatu disini.

Terlepas dari itu semua, Ananda haturkan rasa terima kasih yang terdalam
kepada Ibunda dan Almarhum Ayahanda tercinta, yang senantiasa melantunkan
do'a diseluruh waktunya dengan ikhlas dan khusyu' demi proses pengembaraan
intelektual Ananda.

Untuk kakak-kakakku : Teh Nunung. Teh Ikoh, Aa Lili, Aa Ipul, Aa Ajat,
serta adikku tercinta Izal, yang telah banyak mencurahkan perhatian dan
motivasi pada diri Ananda. Tak lupa pula sava mengucapkan terima kasih kepada
semua keluarga yang telah mendukung studi saya di Yogyakarta.

Demikianlah pengantar ini saya tulis, sebagai bentuk rasa syukur

saya kepada Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat,

hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Yogyakarta, 17 Shafar 1426 H
26 April 2005 M

Penyusun

/ &
{./
Sofyan Hakim



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebag 11 berikut:

A. Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es

Es dan Ye

Es (titik di bawah)




Dad

‘Ain
Gain
Fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha’
Hamzah

Ya

B. Konsonan Rangkap

?Z

i

De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
?et (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

i

:
e
A

Apostrof

Ye

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh :

J7% ditulis nazzala.

U ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah () ditulis a, Kasrah (__) ditulis i, dan Dammah ) ditulis u,
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Contoh : sl ditulis ahmada.
Géy ditulis rafiga $

= ditulis saluha.

. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
bl ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
@l ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

Js=! ditulis usul

. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
=V ditulis az Zuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gk ditulis taug.

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘4rab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali

bila dikehendaki /afaz aslinya.
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Contoh : s¢iaall L5 ditulis Bidayah al-Mujtahid.

G. Hamzah

.

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

) ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).

sy ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.

b, ditulis rabd’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ().

0933l ditulis f2’khuz dna.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

s 8l ditulis ak-Baqarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ! diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

Ll ditulis an-Nisa’.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan peradaban manusia semakin maju. Kemajuan ini ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Saat ini, Barat muncul dengan keunggulan teknologi informasi yang
menjamah selurub pelosok negeri di dunia, tidak terkecuali negara-negara Islam.
Selain manfaat positif yang didapat oleh negara-negara Islam, ada pula dampak
negatif yang ikut menyurutkan moral manusia.'

Salah satu dampak negatif yang diterima adalah pornografi, baik dengan
media cetak, seperti surat kabar, majalah dan buku-buku porno, maupun dengan
media elektronik seperti televisi dan internet. Dalam media itu tidak jarang
ditampilkan perilaku-perilaku seks m(nyimpang (menurut Islam) seperti
hubungan seksual sesama laki-laki (Zomo sexual), hubungan seksual sesama
perempuan (lesbian), hubungan seksual yang dilakukan bersamaan lebih dari 2
orang (sexparty) dan yang lebih unik adalah hubungan seksual dengan binatang
(bestiality) seperti dengan anjing, kambing, kuda dan lain sebagainya.”

Barang kali persoalan ini adalah tabu untuk dibicarakan. Akan tetapi

perilaku-perilaku tersebut sudah menjadi fenomena masyarakat yang tidak hanya

! Hassan Hanafi,Oksidentalisme:Sikap Kita terhadap Baratalih bahasa M.Nadjib
Buchari, (Jakarta:Paramadina,2000),him.46.

2 Hassan Hathout, Panduan Seks Islami (Yogyakarta : Pustaka Zahra, 2004), hlm.7.



milik Barat, tapi juga dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat Muslim. Jika
mau jujur, perilaku-perilaku seks menyimpang itu tidak mesti berasal dari Barat.
Hanya saja, Baratlah yang sangat gencar mengekspose hal-hal tersebut. Artinya,
persoalan ini bukanlah sesuatu yang asing dalam kehidupan kita, melainkan
sesuatu yang nyata di hadapan kita. Per+aku seks yang disebut terakhir, yaitu
melakukan hubungan seks dengan binatang tersebut pernah terjadi di daerah
Sohor Kalimantan Barat yang dilakukan oleh seorang oknum Pegawai Negeri
Sipil (PNS) berinisial Z dan diliput oleh salah satu berita kriminal televisi
Swasta pada tanggal 26 Juli 2004 pukul 11.30 WIB. Hal ini akan memunculkan
persoalan baru bagi umat Islam, yaitu bagaimana hukum mengkonsumsi binatang
yang telah disetubuhi. Permasalahannya bukan pada pembuktian bahwa binatang
tersebut telah disetubuhi atau tidak. Akan tetapi pada bagaimana mengkonsumsi
binatang tersebut ketika sudah diketahui‘ secara jelas bahwa binatang tersebut
telah disetubuhi manusia.

Agama mungkin belum pernah mendapat tantangan sebesar di zaman
modern sekarang ini. Di satu pihak ia dihadapkan pada persoalan-persoalan
kemanusiaan (untuk ikut serta memecahkannya secara konkr'it) yang kian hari
kian besar menggunung. Sementara masalah-masalah dalam masyarakat
tradisional belum terpecahkan, muncul masalah-masalah baru dalam masyarakat

3
modern.

> Di antara masalah-masalah tersebut adalah, timbulnya amoralitas yang menjadi
penyebab terjadinya kekacauan perilaku seksual yang juga terjadi pada kasus bestiality. Di mana
daya tarik seksual melampaui batasan spesies. Impuls-impuls seksual ini berasal dari mereka, yang
meskipun normal, namun kurang di kendalikan oleh aktivitas psikis yang lebih tinggi tingkatnya.
Lihat Sigmund Freud, Teori Seks, alil bahasa Apri Danarto,(Yogyakarta: Jendela, 2003), hlm. 18.



Di lain pihak agama dibatasi oleh sistem dan norma-normanya sendiri
dalam merespon masalah-masalah masyarakat tersebut.*

Topik ini sangat jarang dalam pembahasan kitab-kitab figih. Hal ini
menunjukkan bahwa persoalan tersebut sering terlupakan, padahal sesuatu yang
dianggap kecil ini mempunyai implikasi yang cukup signifikan dalam penentuan
halal atau haramnya suatu makanan. Di samping itu, ketiadaan dalil-dalil yang
jelas tentang boleh atau tidaknya mengkonsumsi hewan yang telah disetubuhi
manusia, baik dari al-Qur’an maupun as-Sunnah, memberikan celah munculnya
perbedaan pendapat mengenai hukum tersebut. Persoalan ini pernah muncul
dalam pembahasan fiqih klasik.

Abd ar-Rahman al-Jaziry, misaliya, mengatakan bahwa para ulama
mazhab berbeda pendapat. Menurut ulama mazhab Maliki hewan tersebut boleh
dimakan baik oleh orang yang melakukannya atau oleh orang lain jika hewan
tersebut telah disembelih. Karena tidak ada dalil yang jelas-jelas melarangnya,
maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal hewan tesebut.’

Ibn Nujaim al-Hanafi dalam kitabnya al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz ad-
Dagaiq salah scorang ulama mazhab Hanafi, menyatakan bol'eh mengkonsumsi

hewan tersebut dengan menyandarkan ketetapan hukumnya pada Abu Hanifah.®

* Dian Interfidei, Spiritualitas Baru ; Agama dan Aspirasi Rakyat, cet. ke-2,(Yogyakarta
Pustaka Pelajar. 2004), hlm. 189.

5 Abd ar-Rahman al-Jaziry, Kitab al-Figh Ala al-Mazahib al-Arba ‘ah, (Beirlit: Dar al-
Kutub al-Iimiyah, 1990), V: 135-136.

§ Zainuddin ibn Nujaim al-Hanaly, al-Balr ;:I-Réjq Syarh Kanz al-Dagaig, (Beirut : Dar
al-Ma’rifah, 1993), V: 17



Sementara ulama mazhab Hanbali; mengatakan bahwa hewan yang telah
disetubuhi itu harus dibakar dan dagingnya haram untuk dimakan, hewan
tersebut dibunuh karena adanya hak Allah. Hewan yag di anjurkan untuk dibunuh
haram memakannya.”

Sedangkan ulama mazhab Syafi’i terbagi pada dua pendapat. Pendapat
pertama, membolehkan memakan hewan tersebut sejalan dengan pendapat ulama
mazhab Maliki dan Hanafi. Pendapat yang kedua, melarang memakan hewan
tersebut scjalan dengan pendapat ulama mazhab Hanbali.?

Pada dasarnya makanan,baik itu:hewan ataupun lainnya adalah halal
untuk dimakan kecuali beberapa jenis dari mereka yang telah dinyatakan haram
oleh Allah dalam al-Qur’an maupun oleh Rasulullah dalam hadis-hadisnya.

Pada prinsipnya pengharaman tersebut lahir disebabkan oleh kondisi
manusia, scbab ada makanan yang dapat memberikan dampak negatif baik

terhadap jiwa maupun raganya. Sebagaimana Allah Swt berfirman:

o, aSle Ay LY sl daggn oS sl

10 GiAll o ya g Gudall agd Jag g

" Sulaiman al-Mardawy, al-Ansaf fi Ma’rifat ar-Rajih Min al-Ikhtilaf ‘ala Mazhab
Ahmad bin Hanbal, (Dar al-Turats al-‘Araby, t.th), hlm. 180 ’

¥ Abu Ishaq Ibrahim as-sirazy al-Fairuz al-Abady, al-Muhazzab fi Figh al-Imam as-
Syafi’i, (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), 11: 378

¢ Al-Maidah (5): 1

19 Al-A'raf (7): 157



Petunjuk lain yang berkaitan dengan perintah makan adalah :

" Uy e Liia o IS8

Ayat ini menunjukkan bahwa makanan yang dianjurkan adalah yang
sedap dan juga harus mempunyai akibat yang baik terhadap yang memakannya.
Di samping itu para ulama mengaitkan keharaman makanan-makanan tertentu
dengan dampak negatifnya pada mental manusia.

Mengutip pendapat al-Harraly (w.+£1232M), bahwa jenis daging dapat
mempengaruhi sifat-sifat mental seseorang.'> Sedangkan jika ada sesuatu hal
yang membuat kondisi hewan itu berubah maka bisa jadi akan adanya ketentuan
hukum baru. Hal tersebut menjadi masalah figih yang mengundang kontroversi
dari kalangan ulama mazhab.

Perbedaan antar mazhab di atas, memberikan kesempatan bagi penyusun
untuk meneliti lebih dalam mengenai bagaimana pendapat yang berkembang di
kalangan ulama mazhab tersebut, faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
pendapat di antara mereka dan usaha kompromi apa yang mungkin dilakukan
agar mendapatkan suatu pendapat yang lebih kontekstual. |
B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, yang menjadi

pokok masalah dalam penelitian ini adalah :

"' An-Nisa (4): 4

12 M.Quraish Sihab,” Membumikan Al-Qur’an’ (Bandung:Mizan,1994),hlm.289.



1. Apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat antara keempat mazhab
dan di mana letak perbedaan dan persamaannya
2. Bagaimana implementasi pendapat-pendapat tersebut dengan kehidupan

umat Islam masa kini.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penclitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan faktor yang melatar belakangi perbedaan dan
persamaan antara keempat mazhab tersebut.

2. Untuk menjclaskan implementasi persamaan dan perbedaan keempatnya
dengan konteks umat Islam sekarang.
Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Penclitian ini akan memberikan masukan positif sekaligus pengetahuan
yang berharga terhadap kajian pemikiran hukum Islam.

9. Penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam

‘penentuan halal-haramnya suatu makanan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap pendapat para ulama mazhab baik Malikiyah,
Hanafiyah, Syafi’iyah, maupun Hanabilah sudah banyak dilakukan. Ada yang
terfokus pada satu mazhab tentang suatu masale;h, ada pula yang
diperbandingkan dengan mazhab lainnya tentang suatu masalah yang sama. Akan

tetapi, penelitian yang memfokuskan kajiannya pada perbandingan antara



keempat mazhab di atas, belum banyak dilakukan. Misalnya saja dalam kitab A/-
Figh *ala al-Mazahib al-Arba’al karangan Abdurrahman al-Jaziri .

Dalam kitab ini ditemukan bahwa di kalangan ulama cmpat mazhab,
sccara garis besar terdapat dua kelompok yang berbeda pendapat mengenai
hukum mengkonsumsi hewan yang telah di setubuhi manusia.’”

Ulama mazhab Hanbali melarang seseorang mengkonsumsi hewan
terscbut walaupun hewan tersebut berasal dari jenis hewan yang halal untuk di
konsumsi, scmentara ulama mazhab Maliki dan Hanafi membolehkan baik
sipelaku, ataupun orang lain mengkonsumsi hewan tersebut apabila telah
discmbelih. Hal ini timbul karena ketiadaan dalil yang mengharamkannya.
Scdangkan ulama mazhab Syafi’i terpecah menjadi dua kelompok yang berbeda
pendapat, kelompok pertama membolchkan mengkonsumsi hewan tersebut
scjalan dengan pendapat ulama mazhab Maliki dan Hanafi. Kclompok kedua
mengharamkannya, baik bagi sipelaku ataupun bagi orang lain yang hendak
mengkonsumsi hewan tersebut scjalan dengan pendapat ulama mazhab Hanbali.

Studi lain yang mecmuat pembahasan tentang hukum mengkonsumsi
hewan yang tclah disetubuhi manusia adalah karya, Abu [shaq Ibrahim bin ‘Ali,
dalam kitabnya al-Muhazzab fi al-Figh al-Imam asy-Syafi’7 dalam bab man
wata'a Bahimatan. Dalam kitab ini sebagian ulama mazhab Syafi’i mengatakan
bahwa hewan tersebut wajib dibunuh walaupun dari jenis yang tidak boleh
dimakan, ada dua alasan mengenai hukum tersebut. Pertama, hewan tersebut

ditakutkan akan meclahirkan keturunan yang buruk kcadaan fisiknya. Kedua, jika

U oal-lazid, Kitab al-Figh ~‘Ala al-Mazalhib al-*Arba’ah, (Beirut @ Dar al-Kutub al-
Iimiyah,1990). V :135



hewan tersebut masih hidup, dikhawatirkan masyarakét di tempat itu akan
terjcbak dalam perbuatan ghibah ketika melihat hewan itu."

Kitab lain yang memiliki pembahasan yang sama adalah: A/-Mabsut
karya as-Syarkhasi yang merupakan pengikut Imam Abu Hanifah, dalam kitab
terscbut disebutkan bahwa Hadis yang dipakai oleh sebagian orang tentang
sanksi bagi pelaku yang menyetubuhi hewan dan status hewan itu sendiri adalah
Syadz (asing), maka hukum mengkonsumsi hewan terscbut bersifat
kondisional."”

Kitab lainya yang juga menjadi rujukan utama adalah kitab a/-Mugni
karya Ibn Qudama yang merupakan pengikut imam Ahmad Ibn Hanbal. Dalam
kitab ini Ibn Qudama mengemukakan berbagai pendapat, diantaranya pendapat
at-Thahawi apabila binatang tersebut dari jenis yang boleh dimakan maka harus
dibunuh, dan dagingnya tidak boleh dimakan, alasannya karcna Nabi SAW
melarang menyembelih hewan selain untuk dimakan.'®

Kesemua  kitab di  atas memuat pembahasaan tentang hukum
mengkonsumsi hcwan yang telah disctubuhi manusia, akan tetapi kajian yang
mengkhususkan tema ini dengan membandingkan antara keempat mazhab, baik

yang berupa skripsi ataupun tesis, sampai saat ini belum ditemukan.

" Abu Ishaq Ibrahim. a/-Muhazzab 1 Figh al-Imam asy-Syali’i, (Beirut,Dar el-
Fike,1994), 1T :378

. Syamsuddin As-Syarkhasi, a/-Mabsut (Beirut: Dar al-Fikr,1.1.), hlm.102
'* Ibnu Qudama,al-Mugni, (Riyad : Maktabah Jumhuriyah al-*Arabiyah, t.t.), VIII :191

Membunuh di sini, menurut Ibn Qudama adalah dengan cara di sembelih bukan dengan cara yang
lain.



E. Kerangka Teoretik

Syari’at Islam merupakan hukum yang bersifat universal. Dengan pesan
universalnya, hukum Islam mampu memenuhi kebutuhan manusia dari zaman ke
zaman, dengan dasar al-Qur’an dan as-Sunnah yang menjamin kelengkapan dan
keabadiannya. Sebagai agama, Islam mendasarkan segala ajarannya pada wahyu
Ilahi yang tertuang dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Karena itu, secara doktriner—
normatif setiap individu muslim harus mendasarkan hidupnya pada al-Qur'an dan
as-Sunnah yang dikenal sebagai ajaran yahg disepakati, dan ini merupakan salah
satu bagian terpenting dalam ajaran keimanan Islam."’

Prinsip pertama yang ditetapkan Islam adalah : Pada asalnya, segala
sesuatu yang di ciptakan Allah Swt itu halal, tidak ada yang haram kecuali jika
ada nas (dalil) yang sahih (tidak cacat periwayatannya) dan sarih (jelas
maknanya) dari pemilik Syari’at yang mengharamkannya.

Di antara masalah yang cukup rumit dan pelik untuk diselidiki pada zaman
ini adalah mengetahui asal muasal makanan yang seringkali tak terpikirkan oleh
orang yang mendapatkannya, apakah makanan itu halal secara keseluruhan
ataukah hanya zahiriyahnya saja yang nampak halal, karena tampak bersih dan
lezat. Oleh karena itu Allah SWT berfiman dalam al-Qur’an tentang pentingnya

memilih makanan bagi hamba-Nya :

¢l ) i s

17 Akhmad Minhaji, "Reorientasi Kafian Ushul Figh', dalam Al-Jami'ah Joumal of
Islamic Studies, No.63/V1/1999.

1% < Abasa : 24
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Walaupun ayat ini bersifat umum, namun secara khusus dapat di pahami
adanya semacam anjuran untuk memilih makanan-makanan yang bersifat
mecnyehatkan. Petunjuk lain yang ditemukan dalam al-Qur’an berkaitan dengan

perintah makan serta dampak yang harus diperhatikan adalah:

5, ool ¢ shas Les ) Uaim glac 5 gl a1 51S Jus i Lad L

Ayat ini menunjukkan bahwa makanan yang dianjurkan adalah yang
sedap dan juga harus mempunyai akibat yang baik bagi yang memakannya.
Selanjutnya ditemukan bahwa perintah makan dalam al-Qur’an tersebut
sebanyak 27 kali dalam berbagai konteks dan arti. Apabila berbicara tentang
makanan yang dimakan (objek perintah tersebut), al-Qur’an selalu menekankan
salah satu dari dua sifat halal (boleh) dan thayyib (baik), bahkan ditemukan
empat ayat yang menggolongkan kedua sifat tersebut yaitu, QS 5:88 2:168; 8:69
dan 16:114.

Sementara itu, hukum mengkonsumsi hewan yang telah disetubuhi
manusia juga berkaitan dengan tata cara penyembelihan yang baik dan benar
menurut ajaran [slam, agar hewan itu menjadi suci dan halal untuk dimakan.

Sebagaimana Firman-Nya :

ddidly 4 Al il dal Ly il aaly aally dll aSle s

2183 L W) asaall JST La g Aadail 5 A0 yiall 983 68 gl

9 < Al-Mu’minun (23) : 51
20 Al-Maidah (5) : 3
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Sedangkan hukum menyetubuhi binatang, hal inilah yang menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan status terhadap binatang
yang menjadi objeknya. Ulama mazhab Maliki misalnya, memberikan pendapat
bahwa hukum orang yang menyetubuhi hewan adalah sama dengan hukum Zina,
maka apabila pelakunya orang yang telah menikah (Muhsan), wajib baginya
dikenakan hukuman rajam. Dan bagi pelaku yang belum menikah (Gairu
muhsan), dikenakan hukuman dera dan di asingkan®'.

Sedangkan ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa tidak ada hukuman
rajam ataupun dera bagi si pelaku, karena tiadanya ketetapan Allah dalam al-
Qur’an ataupun Hadis Nabi yang menetapkan hukuman tersebut, menurutnya
hukuman yang pantas bagi si pelaku diserahkan pada kebijakan Hakim di daerah
itu*>. Adapun tentang hukum orang yang bersetubuh dengan binatang, kami
menyetujui hukuman ta’zir, sebab perbuatan ini tidak mengakibatkan kerusakan
masyarakat, tetapi hanya pada orang yang melakukanoya saja.”

Seperti di jelaskan sebelumnya, meskipun Syari’at Islam merupakan
hukum yang bersifat universal dan mampu memenuhi kébutuhan manusia dari
zaman ke zaman, namun ia hanya memuat aturan-aturan pokok, peraturan hukum
Islam seperti kewajiban shalat, zakat, puasa, haji, larangan berzina, membunuh
dan lain-lain adalah termasuk kategori hukum Islam yang sludah di ketahui secara

umum dan bersifat mengikat semua pihak, serta tidak memerlukan interpretasi

2 Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘ala al-Mazahie...,V: 135-136.
2 Ibid

* Syamsuddin, Pendidikan kelamin dalam Islam, cet. ke-2,( Solo : Ramadhani, 1985),
him. 128
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lagi. Jenis peraturan demikian disebut dengan mujma’ ‘alaih wa ma’lum min ad-
din bi ad-darurah dan bersifat qaf iyyah.**

Schubungan dengan nas-nas al-Qur’an dan hadis Nabi SAW terbatas
jumlahnya, sementara kondisi sosial senaatiasa berubah dan berkembang, maka
para ulama berupaya untuk menjawab segala permasalahan yang muncul itu
dengan ijtihad.

Menurut ulama usul, ijtihad dapat diartikan sebagai usaha scorang abli
figh yang menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggali hukum yang
bersifat amaliyah (praksis) dari dalil-dalil yang terperinci.” Tidak dapat
dipungkiri bahwa dalam ijtihad terjadi perdebatan dan perbedaan dalam
berpendapat. Jika demikian maka semua permasalahan harus dikembalikan

kepada sumber primer (al-Qur’an dan al-Hadis), sebagaimana firman Allah Swt:

o e i (8 aSia a1 Nl g 1 gralp il | gagdall gid cpdlitgd

Gl g a3 AN a gl 5 A @ siad &S o J g gl ) 052 jh (o

Adapun ruang lingkup ijtihad secara rinci adalah sebagai berikut:

24 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet. ke-3, (Jakarta:
Logos, 1997), him.7.

2> Muhammad Abu Zahrah, Usu/ Figh, cet. ke-5, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm.
560.
26 An-Nisa’ (4): 59.
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I. Hukum yang dibawa oleh nash-nash yang zanni, baik dari segi wurud-
nya, maupun dari segi pengertiannya (dalalah).
2. Hukum yang oleh nash qat’i, tetapi dalalahnya zanuoi.
3. Nas yang wurudnya zanni, tetapi dalalalmya qat’s.
4. Tidak ada nas dan jjma’
Sebab-sebab terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mujtahid
antara lain:
1. Pemahaman terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW.
2. Sebab-sebab Khusus tentang as-Sunnah Rasulullah SAW.
3. Secbab-sebab yang berkenaan dngan gqaidah-qaidah usuliyyah atau
fighiyyah
4. Sebab-sebab khusus mengenai penggunaan dalil di luar al-Qur’an dan as-
Sunnah Rasulullah SAW.
Karena kajian ini meneliti pemikiran pendapat para ulama mazhab, maka
penyusun menggunakan pendekatan ushul figh dalam mengungkap pemikiran
mereka. Hal ini dilakukan karena ilmu fiqih adalah ilmu yang berlaku dalam

keseharian hidup umat Islam dan berusaha menjawab persoalan realita.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library resecarch), yaitu

penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.>” Sedangkan

D Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9.
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sifat  penelitian ini adalah deskriptif-komparatif™  Deskriptif; berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu, dan untuk ruenentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain
dalam masyarakat. Sedangkan komparasi adalah usaha untuk memperbandingkan
sifat hakiki dalam objek penelitian sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih
tajam. Dengan perbandingan itu dapat ditentukan secara tegas kesamaan dan
perbedaan sesuatu sehingga hakikat obiek dapat dipahami dengan semakin
murii.
2. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya adalah
dengan cara mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i maupun Hanbali melalui kitab-kitab karya ulama keempat
mazhab tersebut, disebut juga dengan data utama (primer). Adapun karya-karya
dalam kategori tersebut antara lain : Syarh Fath al-Qadir” al-Mabsut,”’ al-Bahr

al-Raiq Syarh Kanz al-Dagqaigq,’' Hasyiya) Radd al-Mukhtar,’* Da’if Sunan Ibn

) Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. .
47-59,

*? Tbn Hammam as-Sukandari, Syarh Fath al-Qadir, cet. ke-1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977),
V: 265.

30 As-Syarkhasi, al-Mabsut,(Beirut : Dar al-Fikr, t.t.)

3 Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi, a/-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaiq, (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1993)

32 Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al-mukhtar,(Beirut : Dar al-Fikr, t.t.).
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Majjah,” al-Mudawwanah al-K ubra’’ Sail al-Jarar Mutadaftiq ‘ala Jadaiq al-
Azhar,”’ ‘Arad al-Abhwazi bi as-Syarh Sahih at-T urmudzi;’° al-Ansaf i Ma’ritat
ar-Rajih Min al-Ikbtilaf “ala Mazhab Ahmad bia Hanbal’’ al-Mugni’al-
Iqna’’al-Kafi fi al-Figh Imam Ahmad Ibn Hanbal”® al-Muhazzab (i Figh
Mazhab al-Imam  as-Syali’i*" al-Hawi al-Kabir,'* Hasyitani Qalyubi wa
‘Amirah,” I'anah al-T. halibin.**

Sedangkan sumber bantuan atau tambahan (sckunder), adalah kajian-

kajian yang membahas pendapat-pendapat ulama keempat mazhab tersebut yang

berkaitan dan sesuai dengan isi.

3 Nasir ad-Din al-Albani, Da’if Sunan 1bn Majjah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1988),
M Malik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubra,(Beirut : Dar as-Sadir, t.t.).

3 Muhammad bin ‘Ali as-Saukani, Sai/ al-Jarar Mutadatfiq "ala Jadaiq al-Azhar,(Beirut :
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.).

* [bn al-* Arabi al-Maliki, * Arad al-Ahwazi bi as-Syath Sahil at-Turmudzi, (Beirut: Dar
Ihya al-Turas al-* Arabi, 1995).

" Ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Ansaf {i Ma’rifat ar-Rajili Min al-Tkhtilaf ‘ala Mazhab
Ahmad bin Hanbal, (Dar al-Turas al-* Arabi, t.t.).

* Ibn Qudama al-Maqdisi, a~-Mughnj, (Riyad: Maktabah Jumhuriyah al-‘ Arabiyah, t.t.).
#¥ Muhammad Syarbini al-Khatib, a/-/gna’( Beirut : Dar al-Fikr, 1995)

% Abdullah bin qudama al-Maqdisi, a/-Kafi fi al-Figh lmam Ahmad [bn Hanbal, (Beirut
maktab al-Islami, t.t.).

' Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf al-Fairuz Abadi as-Syirazi, a/-Muhazzab fi Figh
Mazhab al-Imam as-Syati’i, ( Beirut : Dar al-Fikr, 1994).

42 Abu Hasan ‘Al bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, a/-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994).

3 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad, Hasyitani Qalyubi wa ‘Amirah, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1995).

4 Abu Bakar Ibn Muhammad Syata ad-Dimyati, [’anal at-Talibin, ( Beirut : Dar al-Fikr,
1993).
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3. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitati{ dengan
menggunakan instrumen analisis deduktif dan interpretataif. ) Deduksi
merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus. Sedangkan interpretatif ¢rtinya menafsirkan, membuat tafsiran,
tetapi yang tidak bersifat subjektif (menurut selera orang yang menafsirkan)
melainkan bertumpu pada evidensi objektif untuk mencapai kebenaran yang
objektif. Dengan instrumen di atas, diuraikan pandangan masing-masing
pendapat ulama mazhab tersebut tentang hukum mengkonsumsi hewan yang
telah disetubuhi maausia terrlebih dahulu, lalu dicari metode pendekatan dan
substansi pemikirannya.
4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan
normatif. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang menggunakan dalil-dalil
nas al-Qur’an dan al-Hadis, kaidah ushul figih dan kaidah-kaidah figih. Hal ini

dilakukan agar dapat diketahui validitas dalil yang digunakan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penilitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluvan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca

45} 1 jhat Sudarto, Metode..., hlm. 42-43.
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kepada substansi penelitian ini. Kemudian bab dua mengeksplorasi pendapat
Hukum Islam secara garis besar, tentang makanan yang halal dan yang haram
untuk di konsumsi serta konsep dan tata cara penyembelihan. Lalu gambaran
mengenai tokoh-tokoh, metode istinbat hukum, corak pemikiran, dan pendapat
ulama mazhab yang melarang mengkonsumsi hewan yang telah disetubuhi
disuguhkan pada bab tiga.

Selanjutnya pada bab empat, penyusun mengkomparasikan antara
pemikiran antar mazhab tersebut mengenai hukum mengkonsumsi hewan yang
telah disetubuhi, argumentasi yang digunakan serta berusaha mencari
relevansinya antara kedua pendapat yang berkembang dengan konteks umat
Islam sekarang. Sedangkan bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengkaji dan menelaah faktor-faktor yang melatar
belakangi perbedaan dan persamaan keempat mazhab dalam menetapkan hukum
mengkonsumsi hewan yang telah disetubuhi manusia , maka penyusun menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara garis besar, perbedaan pendapat mengenai hukum mengkonsumsi
hewan yang telah disetubuhi terbagi kepada dua golongan, yaitu:
a. Ulama mazhab yang membolehkan :

1) Ulama mazhab Hanafi, tidak mengambil hadis yang diriwayatkan
dari 'Amr bin Abi 'Amr sebagai rujukan bentuk sanksi hukum
bagi pelaku yang menyetubuhi hewan. Mereka tidak
menggunakan qiyas dalan? menentukan bentuk sanksi hukum,
karena mereka tidak menemukan adanya kesamaan illat antara
perbuatan zina dengan perbuatan menyetubuhi binatang. Ulama
mazhab Hanafi. membolehkan mengkonsumsi hewan yang telah
disetubuhi dengan mengatakan bahwa perbuatan tersebut tidak
bisa dijadikan sebab haramnya hev&é.n itu untuk dikonsumsi.
Mereka mengembalikan kehalalan hewan tersebut kepada hukum
asalanya. Dengan m-érujuk pada 'Am Q.S Al-Maidah (5) : 1.

2) Ulama mazhab Maliki, dalam menentukan sanksi hukum

perbuatan menyetubuhi hewan, tidak mendasarkannya pada nas,
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alias tidak menerapkan had atas perbuatan tersebut karena tidak
ada nas yang yang jelas mengenai peristiwa hukum tersebut..
Sedangkan mengenai keb¢lehan mengkonsumsi hewan yang telah
disetubuhi, ulama mazhab maliki mengembalikan kebolehannya
kepada kaidah ¢ asal selala sesuatu itu adalah boleh’.

3) Secbagian ulama mazhab Syafi’i, menetapkan hukuman ta’zir bagi
pelaku yang bersetubuh dengan hewan, dengan mengambil Hadis
yang diriwayatkan dari ‘Ashim.membolehkan mengkonsumsi
hewan tersebut dengan argumen bahwa, hewan itu adalah dari
jenis al-hayawan al-ma’kul dan bukan dari jenis yang telah
diistisna’kan oleh Allah dalam surat Al-maidah (5) : ayat 1.

b Ulama mazhab yang melarang :

1) Ulama mazhab Hanbali, lebih mengedepankan ketentuan hukum
dari dalil yang ada yaitu, menentukan had sebagai bentuk sanksi
hukum perbuatan’ menyctubuhi hewan, karena menurut mereka
perbuatan tersebut berada diluar kewajaran ia sebagai manusia,
oleh karena itu sanksinya pun haruslah lebih keras. Ulama mazhab
Hanbali mengambil Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin Abi
‘Amr sebagai rujukan sumber hukumnya. Sedangkan mengenai
hukum mengkonsumsi hewan itu, mereka mengharamkannya.
Dengan dasar bahwa, hewan yang diperintahkan untuk dibunuh
adalah haram untuk dimakan, karena di dalamnya terdapat hak

Allah SWT.
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3) Sebagian ulama mazhab Syafii berpegang pada hadis yang

diriwayatkan oleh 'Amr bin Abi 'Amr dan memahami isi dari
hadis, sebagai suatu keharusan yang tak bisa ditolak. Mereka
menggunakan qiyas sebagai argumennya. Karena, adanya
kesanaan illat antara perbuatan menyetubuhi hewan dengan
perbuatan zina yaitu, memasukkan kemaluan kedalam kemaluan
yang diharamkan. Mengenai hukum mengkonsumsi hewan
tersebut, mereka mengharamkannya. Karena hewan itu sudah

termasuk kedalam golongan binatang buas, dan sama-sama

dianjurkan untuk dibunuh.

2. Adapun letak persamaan yang bisa dikemukakan dari pendapat

keempat mazhab tersebut adalah:

a.

Dalam mengharamkan perbuatan menyetubuhi hewan, sebagai
bentuk pemahaman mereka terhadap 'em ayat 5-6 surat al-
Mu'minun.

Dalam memberikan sanksi hukum terhadap pelaku perbuatan

" tersebut, sebagai konsekuensi logis atas terjadinya pelanggaran

hukum. Terlepas dari perbedaan mereka dalam hal bentuk dan
macam sanksi hukum itu.

Dalam menghukumi hewan yang telah disetubuhi manusia, apakah
boleh dikonsumsi ataukah tidak, keempat mazhab tersebut sama-
sama mencari ketetapan hukumnya, tidak langsung melalui nas al-

Qur'an ataupun hadis,
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3. Dalam Kehidupan umat muslim sekarang, untuk memecahkan
permasalahan dari status hewan yang telah disetubuhi, ijtihad
individual nampaknya tidak mampu lagi memecahkan masalah-
masalah yang muncul, karena ia tidak bisa menyingkap sesuatu yang
berada di luar spesialisasi keilmuannya. Oleh sebab itu, lembaga
ijtihad atau ijtihad kolektif yang beranggotakan ilmuwan dari berbagai
disiplin ilmulah yang sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah
tersebut, dengan cara, mencari bukti-bukti ilmiah. Baik dari bidang
kedoktran atau kesehatan maupun bidang lainnya, seperti genetika.
Sehingga dapat diketahui seberapa baik dan buruknya dampak dari
mengkonsumsi hewan yang telah disetubuhi. Walaupun begitu,
pendapat keempat mazhab tersebut tak bisa diremehkan, hanya karena
pendapat mereka tidak diikuti oleh bukti-bukti ilmiah dari bidang
keschatan maupun genetika.

B. Saran-saran
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun merasa kesulitan mendapatkan
literatur-literatur yang berkaitan dengan topik kajian ini, apalagi topik yahg
diangkat adalah isu yang mungkin kurang populer di kalangan ahli-ahli
hukum Islam dan juga bukan sesuatu yang lazim terjadi di masyarakat. Untuk
itu, deengan kerendahan hati, penyusun mengusulkan kepada pihak Fakultas
dan Universitas untuk menambah literatur-literatur yang dimaksud. Terutama

literatur-literatur peninggalan tokoh-tokoh Islam yang hampir punah.
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LAMPIRAN

TERJEMAH

&

No | Him | F.n Terjemah Bab. I Ket

1 4 9 | Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali | Al-Ma'idah
yang telah  (dibacakan)  dinyatakan | (5): 1
(haramnya) kepadamu

2 4| 10 | Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala | Al-A’raf (7)
yang baik dan mengharamkan bagi mereka | : 157
segala yang buruk

3 5 11 | Maka makanlah ia sebagai makanan yang | An-Nisa (4) :

sedap lagi baik akibatnya 4
4 9| 18 | Hendaklah manusia memperhatikan | ‘Abasa : 24
makanannya.

5 10| 19| Hai para Rasul, makanlah apa yang baik- |Al-Mu’minun
baik dan kerjakanlah yang baik-baik, | (23):51
sesungguhnya Aku mengetahui apa-apa
yang kamu kerjakan.

6 10| 20| Telah diharamkan kepadamu makan | Al-Maidah
bangkai, darah, bai, dan binatang yang | (5):3
disembelih dengan selain nama Allah,
binatang yang mati dicekik, dipukul, karena
jatuh atau karena ditanduk oleh kawannya,
dan binatang yang mati menjadi mangsa
binatang buas, kecuali jika binatang itu
sempat kamu sembelih.

7 12| 26 | Hai orang-orang y.ag beriman, taatlah [ An-Nisa (4):
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada | 75
Pemerintahmu. Jika kamu berselisih dalam
satu soal, maka hendaklah kembalikan
persoalan itu pada Allah dan Rasul-Nya,
kalau kamu benar-benar beriman pada Allah
dan Hari kemudian. Begitulah yang sebaik-
baiknya dan yang sebaik-baiknya dalam
mencari penyelesaian.




Him

Terjemah Bab. I1

Ket

19

Di halalkan bagi kalian binatang ternak,
kecuali apa-apa yang telah dibacakan atas
kalian.

20

Dari asma’ r.a ia berkata “ Pernah kami
menyembelih seekor kuda dimasa Nabi
SAW, lalu kami makan dagingnya”

Dari jabir bin Abdillah berkata” Rasulullah
telah melarang kami memakan daging
keledai ketika Khaibar, dan beliau memberi
keringanan bagi daging kuda”

20

Dari Anas r.a dalam perkara binatang arnab,
Aku membawa kepada Abu Thalhah seekor
arnab, lalu disembelihnya. Kemudian
dikirimkan orang dua pahanya kepada
Rasulullah SAW, maka beliau menerima
pemberian itu.

20

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan
makanan (yang berasal) dari laut sebagai
makanan yang lezat bagimu dan bagi orang
yang dalam perjalanan.

Al-Maidah
(5):96

21

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di
antara rizki yang baik-baik yang Kami
berikan kepadamu da.. bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya
kamu menyembah. Sesungguhnya Allah
hanya mengharamkan bagumu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang
(ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan  tidak  (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya.  Sesungguhnya Allah maha
Pengampun lagi maha Penyayang.

Al-Bagarah
(2): 172-173

II




Foy

21

Katakanlah : “Tiadalah aku peroleh dalam
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi, karena sesungguhnya semua itu
kotor- atau binatang yang disembelih atas
nama selain Alah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa sedang dia tidak
menginginkan dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Al-An’am
(6) : 145

22

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas, kecauli yang
sempat kamu menyembelihnya, dan
(diahramkan bagimu) yang disemselih untuk
berhala. Al-Maidah (5) : 3 fn. 32

Al-Maidah
5):3

11

Nabi SAW, telah melarang memakan daging
himar jinak pada perang Khaibar.

10 |

11

23

12

Bahwasanya Rasulullah SAW ‘melarang
memakan semua hev/an yang mempunyai
taring dari binatang buas.

24

14

Nabi SAW pernah melarang memakan
semua hewan yang mempunyai taring dan
burung-burung yang mempunyai kuku
pencakar.

12

24

15

Rasulullah SAW menyuruh membunuh lima
macam binatang yang merusak, dimusim
halal (biasa) dan dimusim haram (ihram)
yaitu, tikus, kalajengking, gagak, elang dan
anjing penggigit.

13

24

16

Nabi SAW telah melarang membunuh
empat macam binatar:g, yaitu semut, lebah,
burung teguk-teguk, dan burung suradi.

II1




14

25

18

Dari Ibnu ‘Umar r.a ia berkata,” Nabi SAW
telah melarang memakan daging binatang
yang memakan kotoran, dan meminum
susunya.

15

26

21

Rasulullah bersabda, “Bila kamu hendak
menyembelih, baikkanlah
penyembelihanmu

baguskanlahpenyemb:.lihanmu itu,dan
hendaklah kamu tajamkan perkakasmu, dan
hendaklah engkau senangkan
penyembelihan itu.

16

26

23

Dihalakan bagi kita dua jenis bangkai, yaitu
: ikan dan belalang

18

27

24

Pernah kami sampai kepada sekumpulan
unta dan kambing (rampasan), lantas ada di
antaranya seekor unta jantan maka di lempar
oleh seorang laki-laki dengan panah lalu
matilah unta itu. Rasulullah SAW
bersabda,”Sesungguhnya bagi unta itu ada
tabiat seperti binatang liar, apabila sesuatu
dari unta-unta itu mengalahkan kamu, maka
perbuatlah seperti itu.

19

27

25

Dan makanan ahli kitab adalah halal bagi
kalian.

Al-Maidah
(5):5

20

28

26

Selama darah itu mengalir dan disebutkan
nama Allah atasnya, maka makanlah.
Selama alat itu bukanlah tulang ataupun

gigi.

21

28

28

Saya telah bertanya kepada Rasulullah SAW
apakah tidak sah menyembelih kecuali
dikerongkongan dan di pangkal leher?
Jawab  beliau,” kalau engkau bacok
dipahanya, sesungguhnya cukuplah
(memadailah) bagimu*

22

28

29

Maka makanlah binatang-binatang (yang
hala!) yang disebut nama Allah ketika
menyembelihnya, jika kamu beriman
kepada ayat-ayat-Nya.

Al-An’am
6): 118

v




23

28

30

Dan janganlah kamu memakan binatang-
binatang, yang tidak disebut nama Allah
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya
perbuatan semacam iti adalah suatu
kefasikan.

Al-An’am
(6): 121

24

29

31

Selama darah itu mengalir dan disebut nama
Allah atasnya, maka riakanlah...

25

29

32

Apa-apa yang dapat mengalirkan darah,
serta dibaca nama Allah padanya (waktu
menyembelihnya), maka boleh engkau
makan, kecuali gigi dan kuku, gigi adalah
tulang dan kuku adalah pisau orang
Habsyah.

Him
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35

Sesungguhnya saya mengambil Kitab Suci
al-Qur’an dalam menetapkan hukum,
apabila tidak didapatkan dalam al-Qur’an,
maka saya mengambil Sunnah Rasulullah
SAW, yang shahih dan tersiar di kalangan
orang-orang yang terpercaya yang saya
kehendaki, kemudian saya tidak keluar dari
pendapat mereka. Apabila urusan itu sampai
kepada Ibrahim al-Sya’by, Hasan ibn Sirin
dan Sa’id ibn Musayyab, maka saya
berijtihad sebagaimana mereka berijtihad”.

36

Perkataan Abu Hanifah diambil dari ucapan
yang tsiqqah dan jauh dari kejelekan, dan
melihat kepada pergaulan manusia. Maka
apabila ia menganggap qiyas tidak sesuai ia
berpaling kepada Istihsan selama istihsan itu
sesuai, dan apabila tidak sesuai maka ia
kembali kepada apa yang menjadi
kesepakatan orang-orang muslim.

37

10

Menurut Abu Hanifah orang yang membaca
al-Qur’an dengan bahasa Parsi ketika shalat
adalah boleh selama ia merasa yakin bahwa
bahasa yang dibacanya adalah bahasa Arab.
Adapun membaca tafsirnya ketika shalat
adalah tidak boleh.
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37

11

Lafaz ‘Am adalah, suatu lafaz yang
mencakup arti secara keseluruhan, baik
dengan lafaz ataupun makna. Dan Khas
adalah, suatu lafaz yang menunjukkan arti
tunggal, yang menggunakan bentuk mufrad
(singular) yang tidak menerima
kemungkinan lain dalam pengertiannya.

39

13

Telah sampai berita kepadaku bahwasanya
engkau lebih mendahulukan qgiyas dari pada
hadits, Abu Hanifah menjawabnya melalui
surat yang isinya : “bukanlah berita seperti
itu yang sampai kepadamu wahai Amir al-
Mu’minin, Sesungguhnya pertama saya
mengamalkan al-Qur’an, kemudian Sunnah
Rasulullah SAW, kemudian pendapat dari
Abu Bakar, ‘Umar, Utsman dan ‘Ali, lalu
kepada pendapat shahabat-shahabat lainnya,
dan apabila ada perselisihan diantara mereka
maka aku mengamalkan qgiyas.

40

17

Apabila aku tidak menemukan ketentuan
hukumnya dalam al-Qur’an dan Sunnah
Rasulu SAW, maka aku berpegang kepada
ucapan para shahabat.

41

19

Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (mast < Islam) di antara
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha képada Allah .

Al-Taubah
(9): 100

42

23

Menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada
nashnya dengan sesuatu yang ada nash
hukumnya dalam al-Qur’a, Sunnah ataupun
Ijma’ karena adanya persamaan illat hukum.

43

24

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah
Allah dan Rasul (Nya) dan ulil amri di
antara kalian, Kemudian jika kalian
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul-
Nya, jika ~kamua benar-benar beriman
kepada' Allah dan iari kemudian. Ynag
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

An-Nisa (4) :
59

VI




10

44

27

Penetapan hukum dari seorang mujtahid
terhadap suatu masalah yang menyimpang
dari ketetapan hukum yang diterapkan pada
masalah-masalah yang serupa, karena ada
alasan yang lebih kuat yang menghendaki
dilakukannya penyimpangan itu.

11

47

33

Apa yang di pandang baik oleh kaum
muslimin adalah baik menurut Allah.

12

48

36

Sesuatu yang ditetapkan berdasarkan adat
adalah seperti sesuatu yang ditetapkan oleh
nash.

49

37

Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki,
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di
balik itu, maka mereka itulah orang-orang
yang melampaui batas.

A-Mu’minun
(23): 5-7

14

50

38

Barang siapa yang menyetubuhi binatang,
maka bunuhlah ia dan juga binatang itu
bersamanya. Berkali,” apakah bentuk
binatang tersebut? Berkata ibn Abbas,” Aku
tidak melihatnya, akan tetapi aku melihat
bahwasanya Rasul SAW memakruhkan
daging binatang tersebut. Dan beliau
mengamalkannya.

15

50

39

Orang yang menytubuhi binatang tidak
dikenakan had, karena perbuatan itu bukan
termasuk zina, baik dari segi perbuatan itu
sebagai tindak pidana ataupun dari segi
objeknya. Akal sehat telah keluar dari
sipelaku. Dan binatang itu tidak dikenai
hukum taklif sehingga tidak dikenakan
kewajiban menutup kemaluannya. Oeleh
karena itu si pelaku hanya dikenakan hukum
ta’zir.

16

51

42

Dan tidak ada had terhadap orang yang
menyetubuhi binatang.
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50

Apabila dari jenis yang boleh dimakan,
maka disembelih dan dimakan menurut Abu
Hanifah.

51

Perkataan ( disembelih kemudian dibakar),
yakni untuk memutus trsebarnya
pembicaraan tentang kasus itu.
Menyembelih dan mi:mbakamya bukanlah
wajib sebagaimana yang diterangkan oleh
pengarang al-Hidayah. Perkara ini apabila
binatang itu bukan dari jenis yang boleh
dimakan. Apabila dari jenis yang boleh
dimakan, boleh memakannya menurut Abu
Hanifah.

60

Malik adalah orang yang kuat hafalannya,
Imam penduduk Hijaz, beliau merupakan
salah seorang shahabat Zuhry, dan apabila
terjadi  perselisihan  pendapat, maka
pendapat Maliklah yang dipegang. Malik
adalah seorang yang kuat fisiknya dan kuat
dalam menghafal hadits, bahkan kekuatan
hafalannya melebihi Tsaury dan Auza’iy.

17 54
18 55
19 57
20 63

71

Telah sampai kepadaku suatu berita,
bahwasanya engkau memberikan fatwa
kepada orang-orang dengan sesuatu yang
berbeda dengan apa yang dilakukan oleh
sebagian besar dari kami. Negeri di mana
kami bertempat tinggal, dan engkau dalam
kedudukan, amanah, kelebihan dan
keutamaanmu juga penduduk negeri ini,
banyak sckali penduduk negeri jni
memerlukanmu, dan menjadikan apa yang
datang darimu sebagai sandaran bagi
mereka. Sungguh, apakah engkau tidak
merasa takut akan dirimu tatkala mereka
mengikuti pendapatmu sedangkan mereka
mengharapkan keselz‘natan? Sesungguhnya
Allah Swt Berfirman dalam Kitab-Nya,
“Berikanlah kabar gembira kepada hambaku
yang mendengar perkataan dan mengikuti
sesuatu yang lebih baik”. Sesungguhnya
manusia mengikuti apa yang menjadi
kesepakan penduduk madinah, karena
disanalah al-Qur’an diturunkan
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21

65

75

Istihsan adalah hukum suatu kemaslahatan
yang tidak diterangkan dalam nash, baik
dalam kemaslahatan tersebut terdapat
peluang qiyas ataupun tidak.

22

65

76

[stihsan yang banyak didengar oleh sebagian
orang, sehingga terdengar lebih umum dari
pada giyas, adalah mengesampingkan dalil
qiyas yang menjurus ke arah pemakaian
yang berlebihan sehingga perlu dihindarkan,
kepada kasus-kasus tertentu karena adanya
kondisi khusus yang dapat mempengaruhi
ketentuan hukumnya.

23

68

81

Wasilah kepada magqasid yang paling baik
adalah sebaik-baik wasilah; Wasilah kepada
maqasid yang paling buruk adalah seburuk-
buruk wasilah; dan wasilah kepada maqasid
yang bertentangan adalah pertengahan pula.

24

70

82

Istishab adalah tetapnya suatu ketentuan
hukum untuk masa sekarang atau yang akan
datang, berdasarkan atas ketentuan hukum
yang sudah ada dimasa lampau

25

79

102

Tidak dibolehkan bagi seseorang berkata
tentang sesuatu,” ini halal dan itu haram”,
kecuali perkataan tersebut di ambil dar al-
Qur’an, Sunnah, [jma, ataupun qiyas

26

79

103

[Imu ada beberapa tingkatan, yang pertama
adalah al-Qur’an dan al-Sunnah, yang kedua
adalah ijma (kesepakatan) dalam sesuatu
yang tidak ada keterangan dari al-Qur’an
ataupun  Sunnah, :dan ketiga adalah
perkataan shahabat yang tida berselisih
denga yang lainnya. Yang keempat adala
perbedaan pendapat di antara shahabat. Dan
yang kelima adalah qiyas. Sesungguhnya
ilmu diambil dari atas.

27

83

112

Apabila kalian berlainan pendapat, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul-

Nya.

Al-Nisa (4):
59
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28

84

113

Apa yang akan engkau putuskan apabila
engkau dihadapkan pada suatu perkara? Ia
berkata,” Aku memutuskan dengan Kitab
Allah”. Apabila engkau tidak
menemukannya, la berkata, Aku
memutuskannya dengan Sunnah Rasulullah
SAW,  jika engkau tidak pula
menemukannya? la berkata,” Aku akan
menggunakan pendapatku sendiri dan tidak
berlebihan.

29

984

115

Tidaklah turun sesuatu kepada seorang
muslim, kecuali sesuatu itu ada petunjuk
yang mengarahkannya.

30

85

116

Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-
Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.

. An-Nahl
(16): 89

31

87

120

Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki,
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela.

Al-
Mu’minun
(23): 5-6

32

88

121

Barang siapa yang menyetubuhi binatang,
maka bunuhlah ia dan binatang itu
bersamanya.

Him
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101

Barang siapa yang bersetubuh dengan
binatang, maka bunhlah ia dan binatang itu
bersamanya '

101

Tidak ada had terhadap orang yang
menyetubuhi binatang,

102

Hadis ini lebih benar dan lebih kuat darinya.

102

Dan mustahil bahwa Rasulullah
merriwayatkan sesuatu, kemudian beliau
menyelisihinya.




103

Dan orang yang meriwayatkan bahwasanya
binatang itu harus dipotong kemudian
disembelih, hal itu dilakukan semata-mata
hanya untuk memutus gunjingan dan bukan

sesuatu yang wajib dilakukan.

105

13

Dihalalkan bagi kalian binatang-binatang
ternak....
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